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Komplikasi persalinan merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu di
Indonesia yang terjadi akibat kehamilan atau persalinan yang beresiko tinggi.
Kunjungan ANC dapat dipengaruhi oleh aspek sosial budaya, tingkat kecemasan
ibu hamil, kenyamanan, motivasi, faktor psikologis, jarak tempuh, dukungan
tenaga kesehatan dan dukungan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas Program Maternal Heath Literation dalam Budaya
Betamue untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait ANC.
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-experimental dengan teknik sampling
adalah total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang
terdata di Puskesmas Unit 1 Labuhan badas dengan jumlah sampel sebanyak 25
ibu hamil. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan sikap
tentang Layanan ANC. Analisis data yang digunakan adalah Uji t-test. Hasil
peneilitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
rata-rata pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan setelah diterapkan
Program Maternal Health Literation dalam budaya Betamue. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Program Maternal Health Liteiration dalam budaya
Betamue efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam
pelayanan ANC.
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Childbirth complications are one of the main causes of maternal mortality in
Indonesia that occur due to high-risk pregnancies or deliveries. ANC visits can
be influenced by socio-cultural aspects, the level of anxiety of pregnant women,
comfort, motivation, psychological factors, travel distance, support from health
workers and family support. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of the Maternal Health Literacy Program in Betamue Culture to
improve the knowledge and attitudes of pregnant women regarding ANC. This
study is a Quasi-experimental study with a sampling technique of total sampling.
The population in this study were pregnant women registered at the Unit 1
Labuhan Badas Health Center with a sample of 25 pregnant women. The
instrument used was a questionnaire on knowledge and attitudes about ANC
services. Data analysis used a t-test. The results of the study showed that there
was a significant difference in the average knowledge and attitudes of pregnant
women before and after the implementation of the Maternal Health Literacy
Program in Betamue culture. Therefore, it can be concluded that the Maternal
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Health Literacy Program in Betamue culture is effective in improving the
knowledge and attitudes of pregnant women regarding ANC services.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan kondisi fisiologis pada wanita yang dapat diikuti oleh
proses patologis yang membahayakan kondisi ibu dan janin (Artiray, dkk., 2025).
Komplikasi persalinan merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu di
Indonesia yang terjadi akibat kehamilan atau persalinan yang berisiko tinggi dan dapat
mengancam nyawa ibu maupun janin, sehingga memerlukan penanganan kebidanan
yang tepat (Kartikaasari, dkk., 2025). Faktor utama penyebab kematian ibu secara
langsung adalah perdarahan postpartum, hipertensi atau eklampsia serta infeksi dan
pnyebab tidak langsung kematian ibu mencakup masih tingginya kasus "3 terlambat"
yaitu terlambat mencapai fasilitas kesehatan, terlambat memperoleh pertolongan dan
terlambat mengenali tanda bahaya selama kehamilan dan persalinan (Sari & Rizkiana,
2023). Angka kematian ibu di Provinsi NTB termasuk dalam 10 Provinsi dengan angka
kematian ibu tertinggi secara Nasional, dimana Kabupaten Sumbawa berada
diperingkat keempat dalam angka kematian ibu dibandingkan dengan Kabupaten
lainnya (Winanti, 2025). Hal ini menunjukan, masih perlu dilakukan berbagai
perbaikan dalam pelayanan kesehatan bagi ibu hamil dan melahirkan salah satunya
adalah pelayanan ANC.

Layanan Antenatal Care(ANC) adalah pemeriksaan kehamilan untuk
mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil (Futriani & Febriani, 2025),
pelayanan kesehatan dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih untuk ibu
selama masa kehamilannya (Astuti & Astuti, 2025). Tujuan khusus ANC adalah
memastikan kesehatan ibu dan perkembangan bayi yang normal, mengidentifikasi
secara dini kelainan (Nova, 2025) dan melakukan penatalaksanaan yang
diperlukan serta membentuk hubungan kepercayaan ibu hamil dan bidan untuk
mempersiapkan keadaan fisik ibu dan keluarga (Aulia, dkk., 2025) serta persiapan
psikologis dalam menghadapi proses persalinan dan mempersiapkan jika terdapat
suatu komplikasi (Rizky & Mahardika, 2025).

UPT Puskemas Unit 1 Labuhan Badas merupakan salah satu Puskesmas di
Kabupaten Sumbawa yang memiliki AKI tinggi pada triwulan 4 pada tahun 2024 dan
jumlah ibu hamil pada bulan Februari 2025 telah mencapai 109 ibu hamil. Berdasarkan
wawancara dengan pemegang Program KIA di Puskesmas, diperoleh informasi bahwa
terjadi penurunan kunjungan ibu hamil yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
mengenai jumlah kunjungan pemeriksaan kehamilan yang harus dilakukan, ibu hamil
hanya datang untuk satu/dua kali pemeriksaan. Faktor lain yang mempengaruhi
kunjungan ANC antara lain aspek sosial budaya, tingkat kecemasan ibu hamil,
motivasi (Rokhanah, dkk., 2022), faktor psikologis (Futriani & Nisa, 2025), jarak
tempuh, dukungan tenaga kesehatan dan dukungan keluarga (Astari, dkk., 2024).

Berdasarkan wawancara pada ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC di
puskesmas, tiga ibu hamil menyatakan bahwa mereka merasa malas untuk mengantri
di puskesmas, lima orang belum memahami berapa kali kunjungan yang diperlukan
selama kehamilan, dan 7 orang lebih memilih untuk melakukan pemeriksaan di rumah
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sakit dengan dokter kandungan atau PMB dengan alasan privasi terjaga dan nyaman,
sehingga jarang memeriksakan diri di puskesmas. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi
dalam memberikan pelayanan ANC salah satunya adalah penerapan program Maternal
Health Literation menggunakan pendekatan Interprofesional collaboration (IPC)
dengan memanfaatkan budaya “Betamue ” di masyarakat Sumbawa.

Dalam program ini adanya keterlibatan Bidan, akademisi, kader dan keluarga
melalui kunjungan rumah yang rutin (betamue) dapat meningkatkan rasa nyaman ibu
hamil dalam melakukan pemeriksaan dan bertanya untuk meningkatkan pengetahuan
terkait kesehatan selama masa kehamilan. Konsultasi rutin dan intervensi perawatan
kesehatan yang dipersonalisasi tidak hanya memberikan saran dan perawatan yang
tepat kepada ibu hamil, tetapi juga meningkatkan literasi kesehatan mereka, sehingga
mengurangi kecemasan dan risiko peningkatan AKI (Tang, et. al., 2023). Literasi
kesehatan ibu secara signifikan memengaruhi persepsi risiko, kepatuhan terhadap
saran medis, dan penerapan perilaku pencegahan (Timsin & Wangpitipanit, 2025).
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut
Bagaimana efektifitas penerapan Efektifitas program Maternal Health Literation
dalam budaya “Betamue” terhadap peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini Kuantitatif, penelitian Pre-experimental design dengan rancangan One

group pretest-posttest yang melibatkan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan

pada satu kelompok saja yang diberikan intervensi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Labuhan Sumbawa, Kecamatan Labuan Badas,

Kabupaten Sumbawa, NTB yang menjadi salah satu wilayah kerja Puskesmas Unit 1

Labuhan Badas. Desa Labuhan memiliki delapan Dusun yaitu Dusun Kauman, Dusun

Kalibaru, Dusun Olat Rarang, Dusun Karang Padak, Dusun Griya ldola, Dusun

Panimang, Dusun Hijrah, dan Dusun Arab.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang terdata di UPT Puskesmas

Unit 1 Labuhan Badas yang beralamat di Desa Labuhan Sumbawa sebanyak 25 orang.

Penentuan sampel menggunakan metode Total Sampling dengan penetapan Kriteria

inklusi dan kriteria ekslusi.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bersedia menjadi responden penelitian

2. Terdata di Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas yang berdomisili di Desa Labuhan
Sumbawa

3. Belum melahirkan saat penelitian dilaksanakan.

Sedangkan untuk kriteria ekslusinya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian

Tidak berdomisili di Desa Labuhan Sumbawa

Telah melahirkan/keguguran pada saat penelitian berlangsung

Tidak memiliki data di Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas dan Posyandu di Desa

Labuhan Sumbawa

N S
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Penetapan sampel dilakukan melalui kegiatan FGD yang dilakukan dengan
penyesuaian data antara Puskesmas dengan data di Posyandu di willayah kerja Desa
Labuhan Sumbawa, seperti pada gambar di bawabh ini:

Pengumpulan Data
Intervensi yang diberikan dalam penelitian ini berupa penerapan program Maternal

Health Literation dalam budaya “Betamue” berupa edukasi langsung menggunakan
buku saku layanan ANC dan jadwal kunjungan sebagai variabel Independen,
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengetahuan dan sikap ibu
hamil terkait Layanan ANC.

Analisis Data
Analisis data meliputi analisis univariat meliputi karakteristik responden antara lain

usia ibu hamil, usia kehamilan, Jumlah anak, pekerjaan dan, pendidikan ibu hamil.
Analisis bivariat menggunakan uji t-test dengan bantuan aplikasi SPSS for Windows
dengan tingkat signifikansi 5%. Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diterapkan Program Maternal
Health Literation dalam budaya “Betamue dan efektifitasnya.

HASIL

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia lbu f %
19-23 6 24
24-28 8 32
29-33 4 16
34-38 5 20
39-43 2 8
Total 25 100

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025
Tabel 1 menunjukkan mayoritas usia responden berada pada rentang usia 24-28

tahun sebanyak 8 orang (32%) dan minoritas responden berada pada rentang usia 39-43
tahun sebanyak 2 orang (8%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia kehamilan
Tabel 2. Karakteristik responden Berdasarkan Usia Kehamilan Ibu

Usia Kehamilan Ibu f %
2 bulan 1 4
6 bulan 14 56
7 bulan 5 20
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8 bulan 5 20
Total 25 100
Sumber: Data Primer Penelitian; 2025

Tabel 2 menunjukkan mayoritas usia kehamilan responden berada pada rentang 6
bulan sebanyak 14 orang (56%) dan minoritas usia kehamilan responden berada pada
rentang usia 2 bulan sebanyak 1 orang (4%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak
Tabel 3. Karakteristik responden Berdasarkan jumlah anak

Jumlah Anak f %
Anak Pertama 12 48
Anak kedua 9 36
Anak ketiga 4 16
Total 25 100

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025

Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden hamil anak pertama sebanyak 12 orang
(48%) dan minoritas responden hamil anak ketiga sebanyak 4 orang (16%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4. Karakteristik responden Berdasarkan Pekerjaan responden

Pekerjaan f %
IRT 19 76
Pedagang 5 20
Nelayan 1 4
Total 25 100

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025

Tabel 4 menunjukkan mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga (IRT) sebanyak 19 orang (76%) dan minoritas responden memiliki pekerjaan sebagai
nelayan sebanyak 1 orang (4%).

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 5. Karakteristik responden Berdasarkan Pendidikan responden

Pendidikan f %
SD 7 28
SMA 15 60

S1 3 12
Total 25 100

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025

Tabel 5 menunjukkan mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA
sebanyak 15 orang (60%) dan minoritas responden pendidikan terakhir S1
sebanyak 3 orang (12%).

6. Analisis Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diterapkan Program Maternal

Health Literation dalam Budaya Betamue
Tabel 6. Hasil pengukuran Pengetahuan responden

Pengetahuan Persentase Pengetahuan (%)
Pretest Posttest
Baik 4 83
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Cukup 20 12
Kurang 76 0

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum
diterapkan edukasi melalui program Maternal Health Literation dalam budaya
betamue mayoritas pengetahuan responden terkait ANC berada pada kategori kurang
sebanyak 76% dan minoritas pengetahuan responden berada pada kategori baik
sebanyak 4%. Sedangkan setelah diberikan perlakuan edukasi melalui program
Maternal Health Literation dalam budaya betamue mayoritas pengetahuan responden
terkait ANC berada pada kategori baik sebanyak 88% dan minoritas pengetahuan
responden berada pada kategori cukup sebanyak 12% dan tidak ada yang
berpengetahuan pada kategori kurang.

Kemudian dilakukan analisis bivariat menggunakan uji t-test untuk melihat
perbedaan rata-rata pengetahuan responden sebelum dan setelah diberikan perlakuan
yang ditunjukkan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 7. Hasil Analisis Bivariat Pengetahuan

Keterangan Mean Sig. t-Test
Pretest 47,52
Posttest 81,12 0,000

Berdasarkan pada tabel 7 diatas diperoleh nilai sig (0,000) < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata pengetahuan ibu hamil sebelum dan
setelah diterapkan Program Maternal Health Literation dalam budaya betamue.

7. Analisis Sikap Sebelum dan Setelah Diterapkan Program Maternal Health
Literation dalam Budaya Betamue

Tabel 8. Hasil Pengukuran Sikap Responden

Keterangan Presentase Sikap (%)
Pretest Posttest
Positif 56 88
Negatif 44 12

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025

Berdasarkan pada tabel 8 menunjukkan bahwa sikap responden sebelum
diterapkan edukasi melalui program Maternal Health Literation dalam budaya
betamue mayoritas berada pada kategori sikap positif sebanyak 56% dan minoritas
sikap responden berada pada kategori sikap negatif sebanyak 44%. Sedangkan
setelah diberikan perlakuan edukasi melalui program Maternal Health Literation
dalam budaya betamue mayoritas sikap responden terkait ANC berada pada kategori
positif sebanyak 88% dan kategori negatif sebanyak 12%.

Kemudian dilakukan analisis bivariat menggunakan uji t-test untuk melihat
perbedaan rata-rata sikap responden sebelum dan setelah diberikan perlakuan yang
ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil Analisis Bivariat
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Keterangan Mean Sig. t-Test
Pretest 61,56

0,044
Posttest 68,24

Berdasarkan pada tabel 9 diatas diperoleh nilai sig (0,044) < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata sikap ibu hamil sebelum dan
setelah diterapkan Program Maternal Health Literation dalam budaya “betamue”.

PEMBAHASAN

Layanan Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan untuk
mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil (Futriani, & Febriani, 2025).
pelayanan kesehatan dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih untuk ibu selama
masa kehamilannya. Tujuan khusus ANC adalah memastikan kesehatan ibu dan
perkembangan bayi yang normal, mengidentifikasi secara dini kelainan dan melakukan
penatalaksanaan yang diperlukan serta membentuk hubungan kepercayaan ibu hamil
dan bidan untuk mempersiapkan keadaan fisik ibu dan keluarga serta persiapan
psikologis dalam menghadapi proses persalinan dan mempersiapkan jika terdapat suatu
komplikasi.

Pemberian edukasi melalui program Maternal Health Literation dalam budaya
betamue memberikan kenyamanan pada ibu hamil dalam menerima informasi,
mendengarkan pemberian materi ANC dan merasa nyaman tanpa malu dalam
melakukan konseling karena rasa privasi yang terjaga. Hal ini dapat terlihat dengan
adanya peningkatan pengetahuan awal responden sebelum diterapkan program
Maternal health Literation dalam budaya betamue dengan setelah dilakukannya
program Maternal health Literation dalam budaya betamue. Dimana peningkatan yang
dapat dilihat adalah adanya peningkatan pengetahuan baik dari 4% menjadi 88%.

Hal ini menunjukkan bahwa program Maternal health Literation dalam budaya
betamue mampu merubah pengetahuan responden. Hal ini ditunjukkan selama masa
betamue untuk menerapkan program Maternal health Literation responden merasakan
kenyamanan dalam hal mengeluhkan keluhannya tanpa ragu dan rasa tidak nyaman,
selain itu juga responden merasakan banyak timbul rasa ingin tahu dengan banyaknya
pertanyaan yang muncul ketika dilakukan edukasi. Hal ini diperkuat oleh Widhiastuti
yang menyatakan bahwa edukasi pencegahan anemia dengan pendekatan rumah ke
rumah efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu hamil di daerah pesisir
(Widhiaastuti, dkk., 2025) dan terdapat pengaruh konseling melalui layanan homecare
pada ibu hamil terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang KB AKDR (Saudia,
dkk., 2025).

Kunjungan rumah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang
perawatan bayi baru lahir, termasuk dalam hal pemberian ASI eksklusif, perawatan tali
pusat, dan pengenalan tanda bahaya pada bayi (Pemiliana & Sipayung, 2024) dan
Edukasi melalui program Kelas Ibu Hamil dapat meningkatakan pengetahuan dan
kunjungan ANC Ibu hamil TM Il (Rasmika, dkk., 2025).

Selain pengetahuan respondnen dengan diterapkannya edukasi melalui Program
Maternal Health Literation dalam budaya betamue juga menunjukkan bahhwa adanya
peningkatan sikap positif responden sebelum diterapkan program Maternal health
Literation dalam budaya betamue dengan setelah dilakukannya program Maternal
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health Literation dalam budaya betamue. Dimana peningkatan yang dapat dilihat
adalah adanya peningkatan sikap positif dari 56% menjadi 88% sikap positif ibu hamil
terhadap layanan ANC. Hal ini menunjukkan bahwa program Maternal health
Literation dalam budaya betamue mampu merubah sikap responden dalam menanggapi
pelayanan ANC baik di rumah, posyandu maupun di puskesmas. Hal ini ditunjukkan
selama masa betamue untuk menerapkan program Maternal Health Literation
responden menunjukkan sikap mau melakukan konsultasi segala gejala dan keluhan
selama kehamilan, selain itu jika keluhan yang dirasakan dan disarankan untuk
menghubungi bidan desa maupun untuk berkunjung melakukan kunjungan ANC ke
puskesmas. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan, dukungan suami
dan dukungan tenaga kesehatan dengan cakupan kunjungan ANC (Suhada, dkk., 2023),
sikap positif terhadap ANC, yang dapat terbentuk melalui penyuluhan, kunjungan
rumah, serta dukungan dari tenaga kesehatan dan keluarga, juga mendukung
peningkatan cakupan kunjungan ANC (Samosir, dkk., 2024).

Program ANC terbukti berkontribusi dalam menekan angka morbiditas dan
mortalitas ibu serta bayi, selaras dengan upaya mencapai target Sustainable
Development Goals (SDGs) 2030 untuk menurunkan Angka Kematian lbu (AKI).
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai sig (0,044) < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata sikap ibu hamil terhadap layanan
ANC sebelum dan setelah diterapkan Program Maternal Health Literation dalam
budaya betamue. Kunjungan rumah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
ibu tentang pentingnya kunjungan ANC dan pentingnya konsultasi sekecil apapun
keluhan yang sedang dirasakan ibu hamil.

Kombinasi dukungan psikososial, informasi dan edukasi yang baik, fasilitas
kesehatan yang berkualitas, dan rasa kenyamanan melalui kunjungan rumah
meningkatkan keputusan calon pasien dalam kunjungan ANC lbu hamil TM 11
(Gultom, dkk., 2025). Terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah
diberikan edukasi dan terdapat pengaruh edukasi tentang peningkatan kesejahteraan
ibu dan janin melalui antenatal care berkualitas.terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil, dengan p-value masing-masing 0,001. Diharapkan petugas kesehatan
bekerjasama dengan kader kesehatan untuk secara berkala memberikan edukasi pada
ibu hamil tentang pentingnya antenatal care (ANC) (Rasmika, dkk., 2025). Edukasi
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait tanda-
tanda bahaya kehamilan. Disarankan untuk diterapkan secara rutin di layanan antenatal
(Sari, 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata pengetahuan dan sikap
ibu hamil sebelum dan setelah diterapkan Program Maternal Health Literation dalam
budaya Betamue. Yang artinya Program Maternal Health Literation dalam budaya
Betamue efektif dalam meningkatkan pengetahuan baik dan sikap positif ibu hamil
dalam pelayanan ANC.
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